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ABSTRACT

Wambar village have more potential, it can be used as ecotourism attraction. The
potential in Wambar village still have unconsciousness peoples problem with the
potential in there. The purpose of this research is for identified the potential in
Wambar village as ecotourism attraction on development based of community
ecotourism in there. By using the method of descriptive analysis qualitative and
the method of SWOT analysis. Based on results of two descriptive analysis
qualitative, in their accordance with the purpose of this research where is the
potential in Wambar village the district of central east Fakfak, based on the
highest potential of descriptive analysis qualitative they have natural beauty
attraction, but their having a uniqueness in language and custom which is capable
to becomes an opportunity of community based ecotourism attraction. In the hope
of can keep the potential environmental conservation and still keep in conserving
the potential of Wambar village cultures and also provides for tourists attraction,
to able to increase the activity of other tourism, increase to income of peoples in
there and the activity for new economic peoples in Wambar village the district of
central east Fakfak.

Keywords : Village potential, peoples based ecotourism.



ABSTRAK

Kampung Wambar memiliki berbagai potensi, potensi tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai daya tarik ekowisata. Dengan potensi yang ada di
Kampung Wambar masih memiliki permasalahan ketidak sadaran masyarakat
akan potensi yang ada di Kampung Wambar. Penelitian ini di maksudkan dengan
tujuan mengidentifikasi potensi Kampung Wambar sebagai daya tarik ekowisata
dalam pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di Kampung Wambar.
Dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan metode analisis
SWOT. Berdasarkan hasil dua analisis deskriptif kualitatif di ketahui bahwa, di
Kampung Wambar sesuai dengan tujuan penelitian ini dimana melihat potensi
yang di miliki kampung wambar distrik Fakfak Timur Tengah , berdasarkan
analisis deskriptif kualitatif Potensi yang paling tinggi adalah daya tarik
keindahan alam, namun kampung wambar memiliki keunikan dalam bahasa dan
adat istiadat yang mampu menjadi Peluang untuk daya tarik ekowisata berbasis
masyarakat. Dengan harapan dapat tetap menjaga potensi keasrian alam serta
dapat tetap menjaga dan melestrarikan potensi budaya dari Kampung Wambar,
dan juga memberikan daya tarik bagi wisatawan, mampu meningkatkan kegiatan
wisata lain, meningkatkan pendapatan masyarakat Kampung dan kegiatan
ekonomi baru bagi masyarkat Kampung Wambar Distrik Fakfak Timur Tengah,

Kata kunci : Potensi Desa, Ekowisata Berbasis Masyarakat.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembicaraan mengenai pariwisata pedesaan tidak dapat dipisahkan dari
pengertian wisata itu sendiri, menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 tahun 2009
tentang Kepariwisataan yang dimaksud dengan wisata adalah kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Sumber daya kawasan pedesaan yang di dalamnya merupakan fisik, sosial,
dan budaya ternyata dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik ekowisata. Istilah
“ekowisata” menurut Kerjasama Direktorat Produk Pariwisata, Direktorat
Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata, Departemen Kebudayaan, dan
Pariwisata dan WWF-Indonesia (2009), dapat diartikan sebagai perjalanan oleh
seorang turis ke daerah terpencil dengan tujuan menikmati dan mempelajari
mengenai alam, sejarah dan budaya di suatu daerah, di mana pola wisatanya
membantu ekonomi masyarakat lokal dan mendukung pelestarian alam.

Ekowisata berbasis masyarakat (community-based ecotourism), Pola
ekowisata berbasis masyarakat adalah pola pengembangan ekowisata yang
mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh oleh masyarakat setempat
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata dan segala
keuntungan yang diperoleh.

Kabupaten Fakfak merupakan bagian administrasi dari Provinsi Papua
Barat, dengan luas wilayah +14.320 km? yang terletak antara 131°53'03'BT-
133%29'19"BT dan 2°3058-3%57 51'LS. Daerah ini mempunyai kawasan-kawasan
Distrik dengan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup kaya dan beraneka
ragam (diversifity), dimana salah satu potensi tersebut adalah sektor
kepariwisataannya. Pada hakekatnya Distrik Fakfak Timur Tengah memiliki
berbagai keunikan tersendiri, mulai dari sumber daya alam, budaya lokal,
keunikan lingkungan sekitar, dsb. Namun dengan lemahnya pengetahuan
masyarakat lokal akan pengelolaan serta pengembangan sumber daya yang
dimiliki membuat sumber daya yang terdapat disekitar kawasan Kampung



tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik, Kampung Wambar juga di tetapkan
sebagai kawasan pengembangan pariwisata (Sumber: Profil daerah Kabupaten
Fakfak Tahun 2016).

Hal ini dipertegas dengan lemahnya pemerintah daerah dalam melihat
peluang maupun sumber daya dari segi pengembangan, pengelolaan maupun
perencanaan di setiap kampung yang terdapat di Distrik Fakfak Timur Tengah,
dengan melihat semua ini, tentunya berbagai sumber daya pada kawasan
Kampung tersebut akan semakin disia-siakan keberadaannya, masyarakat lokal
biasanya menganggap semua sumber daya hanya dapat dimiliki dan tidak sebagai
sesuatu yang dapat dikembangkan, tentunya hal ini dikarenakan kurangnya
perhatian dari pemerintah dalam hal melakukan sosialisasi pengembangan sumber
daya alam menjadi kawasan wisata.

Untuk mengetahui lebih pasti akan potensi di Kampung Wambar Distrik
Fakfak Timur Tengah maka akan dilakukan penelitian yang berjudul “Potensi
Ekowisata Berbasis Masyarakat (Studi Kampung Wambar Distrik Fakfak Timur
Tengah)”.

1.2 Perumusan Masalah

Kabupaten fakfak adalah salah satu kabupaten tertua di Provinsi Papua
Barat yang memiliki beberapa keunggulan dan keunikan seperti hutan, sungai,
laut, pantai, air terjun, adat budaya, peninggalan sejarah perang dunia Il yang
memberikan daya tarik tersendiri. Memiliki 17 Distrik dan 142 kampung, orang
asli (indigenous people) fakfak memiliki sejarah perjalanan masuk dan
bekembangnnya tiga agama yakni agama Islam, Katolik dan Kristen Protestan
yang di anggap sebagai Agama Keluarga di Fakfak, sehingga muncul semboyan
yang mempererat harmonisasi antara sesama dan nama yang terkenal yaitu “ Satu
Tungku Tiga Batu, Satu Hati Satu Saudara >’ . Mengenai suku Asli (indegeneuos
people) di Fakfak meliputi suku Mbaham, Ma’tta, Mor, Onin, Irarrutu, Kimbaran,
dan Arguni dan memiliki 10 bahasa di Kabupaten Fakfak hal-hal tersebut bisa
menajdi potensi dalam peningkatan wisata dan menjadi daya tarik wisatawan

macanegara atau wisatwan dalam Negeri.



Kampung Wambar meruapakan salah satu Kampung yang terdapat di
Distrik Fakfak Timur Tengah, Kampung Wambar memiliki potensi keindahan
alam, bahasa, seni budaya, Kampung Wambar juga memiliki pantai yang bersih
tenang dan asri, pantai tersebut menjadi salah satu objek wisata bahari di
Kabupaten Fakfak, dengan adanya wisatawan yang berkunjung, hal ini menjadi
suatu ancaman dalam menjaga keaslian budaya lokal dan bahasa yang dimiliki
olen Kampung Wambar, karena Kampung Wambar merupakan salah satu suku
Mbaham yang menggunaka bahasa Onin, keaslian alam, bahasa dan budaya lokal
dapat tercemar apabila tidak adanya konsep wisata yang dapat mempertahankan
kelestarian alam dan budaya, dapat meninggkatkan keperdulian masyarakat untuk
melestarikan dan menjaga akan potensi alam,budaya lokal asli dari masyarakat
Wambar. Kurang pahamnya masyarakat Kampung Wambar akan potensi dan
ekowisata menyebabkan potensi-potensi yang ada di Kampung Wambar tidak di
maanfaatkan dengan baik, tentunya hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dari
pemerintah dalam hal melakukan sosialisasi pengembangan sumber daya alam
menjadi kawasan wisata.

Dalam mengidentifikasi potensi Kampung Wambar Distrik Fakfak Timur
Tengah sebagai daya tarik ekowisata berbasis masyarakat terdapat beberapa
pertanyaan sebagai berikut :

e Apakah Kampung Wambar berpotensi sebagai daya tarik ekowisata
berbasis masyarakat ?

e Apakah sarana dan prasarana yang ada mendukung Kampung Wambar
sebagi daya tarik ekowisata ?

e Apakah stakeholder yang ada mendukung Kampung Wambar sebagai daya

tarik ekowisata ?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi Kampung

Wambar sebagai daya tarik ekowisata berbasis masyarakat.

1.3.2 Sasaran Penelitian

Berdasarakan tujuan diatas sasaran dalam penelitian ini adalah :



1. Teridentifikasi potensi dan masalah terkait ekowisata Kampung
Wambar.

2. Terumuskan Arahan ekowisata Kampung Wambar.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Secara Geografis Kampung Wambar terletak di sebelah timur distrik fak-
fak timur tengah di kabupaten fakfak dengan luasan wilayah 74 Km2, dengan ba-

tasan wilayah sebagai berikut :

» Sebelah Utara : Gunung Baham

» Sebelah Timur : Kampung Wambar Timur
» - Sebelah Selatan : Laut Arafuru

» Sebelah Barat : Kampung Kotam

1.4.2 Ruang Lingkup Substansi
Materi yang terkait dengan penelitian ini mengacu pada daya tarik

ekowisata yang dapat ditawarkan. Daya tarik tersebut berkaitan dengan potensi
desa. Untuk lingkup penelitian ini maka substansi pembahasannya adalah:
1. Teridentifikasi potensi dan masalah yang terkait dengan ekowisata.

— Potensi Desa.

— Ekowisata dan ekowisata berbasis masyarakat

— Dayatarik alam dan budaya.

— Peran aktif masyarakat dalam pengembangan ekowisata.

— Sarana dan prasarana yang mendukung desa sebagai daya tarik

ekowisata.

2. Arahan konsep pengembangan ekowisata.

— Prinsip — prinsip ekowisata berbasis masyarakat.

1.5  Metode Pendekatan
Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri dari, tahapan

penelitian pengumpulana data, dan analisis untuk mencapai tujuan dan sasaran.



1.5.1 Tahapan penelitian

Langakah-langka yang perlu dilakukan dalam penelitian :

Deskripsi potensi Kampung Wambar yang menjadi lingkup penelitian melalui

survey data primer dan skunder.

1.5.2 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data pada dasarnya meliputi metode pengambilan

data primer, metode data sekunder.

Sekunder, yaitu survey yang dilakukan dengan cara mendatangi instansi
terkait yang memiliki data berterkait dengan wilayah penelitian.

Primer, -yaitu survey yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke
lapangan atau observasi, baik dilakukan dengan menggunakan teknik survey
berupa kuesioner dan wawancara kepada stakeholder terkait maupun
pencatatan data dan pengambilan gambar dilapangan.

Untuk lebis jelasnya dilakukan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:

1. Pengamatan dan survei lapangan

Metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan
secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal ini,
peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi
lokasi penelitian atau observasi ke wilayah studi untuk mengamati langsung
berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Pengamatan lapangan dalam
penelitian ini dilakukan untuk pengamatan potensi ekowisata di Kampung
Wambar.

Wawancara

Bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002).
Wawancara merupakan alat mengecek ulang atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya dan juga merupakan
teknik komunikasi langsung antara peneliti dan sampel. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode non probability metode
ini di anggap dapat mewakili sampel yang ada, teknik purposive sampling

ditunjukan yaitu kepada stakeholder berikut :



a. Kepala Kampung, merupakan perwakilan dari masyarakat Kampung
Wambar, dipilih sebagai sampel karena memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Merupakan penduduk asli Kampung Wambar yang mendiami
Kampung Wambar selama 20 tahun — 50 tahun
b) Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi
c) Memiliki pengetahuan akan budaya Kampung Wambar
b. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Fakfak
a) Memiliki pengetahuan tentang pariwisata
b) Di percayai dapat menjawab pertayaan peneliti
Berdasarkan karakteristik tersebut maka yang terpilih 2 respon yang
mewakili masyarakat Kampung Wambar dan dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Fakfak.
c. Kuesioner
Merupakan instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan, pemilihan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak (random sampling)
penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variable-
variabel apa saja yang menurut responden merupakan hal yang penting.
Untuk menentukan jumlah sampel di gunakan rumus Slovin, dengan jumlah
penduduk Kampung Wambar sebesar 205, maka jumlah sampel yang di teliti
yaitu :
- N
1+ e?
_ 205
1+ 205 (0.1)2
205
1+ 2.05
n = 67,21 = 67 Responden

n

1.5.3 Metode Analisis

Analisis dalam penelitian ini di fokuskan untuk mengidentifikasi potensi
Kampung Wambar di Distrik Fakfak Timur Tengah, sebagai daya tarik ekowisata
berbasis masyarakat. metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah



analisis potensi ekowisata, teknik analisis deskriptif kualitatif yang digunakan
sebagai analisis potensi ekowisata. Teknik penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil data yang didapatkan saat observasi
lapangan,  kuesioner, wawancara dan  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.

1.5.4 Variabel-variabel Ekowisata
Berikur ini merupakan variabel-variabel ekowisata di Kampung Wambar
Distrik Fakfak Timur Tengah :
1. Atraksi

a) Keindahan alam, merupakan daya tarik berupa pantai dengan
hamparan pasir putih, laut beserta keindahan biota lautnya, serta flora
dan fauna endemik dari pulau papua dan Kabupaten Fakfak.

b) Budaya, daya tarik budaya di Kampung Wambar berupa 10 bahasa
dan yang digunakan di Kampung Wambar yaitu bahasa Onim, tarian
daerah yaitu tarian titir dan tarian sawat.

2. Aksesibilitas

a) Jaringan jalan, terdapat akses jalan menuju Kampung Wambar yaitu
dengan menggunakan jalan darat atau laut.

b) Jarak tempuh, untuk mencapai Kampung Wambar membutuhkan
waktu sekitar >1 jam 45 menit

¢) Moda transportasi, angkutan umum merupakan salah satu moda
transpoertasi yang tersedia unruk mencapai Kampung Wambar
(Direktoral Jendaral Perhubungan, Dalam Deyanara 2010).

3. Amenitas

a) Akomodasi, tempat tinggal sementara bagi para wisatawan,
akomodasi yang tersedia di Kampung Wambar ialah rumah penduduk.

b) Jasa kuliner, usaha jasa kuliner yang terdapat diKampung Wambar
yaitu, papeda, kasbi madu, ikan bakar, sayur tagas-tagas (Dalam
Priono ; 2012).



4. Partisipasi masyarakat, Peran serta masyarakat dalam pembangunan
pariwisata merupakan kesediaan masyarakat untuk membantu berhasilnya
program pengembangan ekowisata berbasis masyarakat, untuk masyarakat
Kampung Wambar ingin ikut serta dalam pengembangan ekowisata
sebagai penyewa penginapan,guide,penjual makanan,penjual aksesoris
keamanan dll ( Dalam Kartikasari ; 2016 ).

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi laporan ini, berikut adalah
sistematika penyusunan laporan yang meliputi :
BAB | PENDAHULUAN
Berisikan bagian awal penulisan yang berisikan latar belakang, perumusan
persoalan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup penelitian, metode pendekatan, dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan landasan teori yang menguraikan teori terkait untuk
menunjang studi dan mempermudah dalam melakukan analisis. Teori-teori yang
ada menjelaskan pengertian dan komponen pokok kegiatan pariwisata.
BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH
Mendeskripsikan karakteristik wilayah Distrik Fakfak Timur Tengah dan
Kampung Wambar, yaitu mengenai letak dan luas wilayah, kependudukan,
kedaan Desa, Objek wisata, dan sarana prasarana.
BAB IV ANALISIS POTENSI DESA DI DISTRIK FAKFAK TIMUR
TENGAH SEBAGAI DAYA TARIK EKOWISATA BERBASIS
MASYARAKAT
Berisikan tentang analisis yang digunakan beserta hasil analisis dari penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berisikan kesimpulan, rekomenadasi dan saran yang merupakan hasil akhir dari

analisis yang dicapai.
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